
 

 

 

ABSTRAK 

 

ADAT MERWATIN PADA MASYARAKAT LAMPUNG PEPADUN DI 

KAMPUNG SRIMENATI KABUPATEN WAYKANAN 

 

Oleh: 

Satria Putra 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman kebudayaan suku bangsa yang merupakan 

aset dari kebudayaan nasional. Keanekaragaman kebudayaan ini, bagi bangsa 

Indonesia bukanlah menjadi penghalang untuk bersatu. Sesuai dengan semboyan 

yang dimiliki bangsa Indonesia yaitu Bhineka Tunggal Ika yang mengandung 

makna berbeda-beda namun tetap satu jua. Begitu juga yang ada di propinsi 

Lampung, adat istiadat pun banyak ragamnya contoh kecilnya adat merwatin 

Suku Lampung Pepadun yang ada di Kecamatan Negara batin yaitu di Kampung 

Srimenanti. Merwati merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh 

punyimbang adat (perwatin) dalam bermusyawarah adat baik dalam hal 

perkawinan, pengangkatan anak maupun khitanan. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Proses pelaksanaan 

adat merwatin pada masyarakat adat Lampung pepadun di Kampung Srimenanti 

kabupaten Waykanan. Adapun tujuan dari Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui Bagaimana Proses Pelaksanaan Adat Merwatin Pada Masyarakat 

Lampung Pepadun di Kampung Srimenanti Kabupaten Waykanan.  

 

Penelitian ini menggunakan teknik penggumpulan data Teknik Pengumpulan Data 

yaitu Teknik Observasi, Teknik Dokumentasi, Teknik Wawancara, Metode 

Angket. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data Kualitatif 

yang dapat memberikan penjelasan yang nyata dalam kehidupan kita sesuai 

dengan hal yang akan di teliti. 

 

Hasil penelitian ini adalah proses kegiatan merwatin terdiri dari Pesiapan 

Merwatin yaitu terlebih dahulu memberitahu seluruh keluarga dan kerabat jauh 

dekat. Pelaksanaan Merwatin yaitu mengundang seluruh penyimbang adat 

dikediaman yang memiliki kerjaan untuk menyampaikan bahwa tuan rumah ada 

hajad dan menyerahkan kepada perwatin yang hadir untuk membina dan 

menyelesaikan seluruh masalah yang berhubungan dengan adat. Penutup kegiatan 

merwatin adalah mengambil keputusan untuk menetapkan seluruh biaya, 

kemudian pihak tuan rumah menyampaikan kepada keluarga keluarga besar. 


